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Abstract 

Concerns about the increasing number of cases of sexual violence against children have recently made 
parents increasingly worried. Parents' low level of knowledge about the importance of sexuality 
education and the role of the family as the front line in preventing violence and abuse against children. 
This community service activity was carried out as an effort to increase parents' understanding of 
sexuality education for early childhood and school-age children in order to foster child safety and self-
defense. The activity was held in Sukaharja Village, Sukamakmur District, Bogor Regency, and was 
attended by 20 participants, all of whom were mothers with early childhood and elementary school-
aged children. The activity was carried out through counseling using an interactive lecture approach, 
group discussions, and practice/simulations. The results of the activity showed a significant increase in 
participants' understanding from the low category (45.5 points) to the high category (79.45 points). The 
activity evaluation showed a level of participant satisfaction in the good to very good category in aspects 
of the relevance of the material to the participants' needs, clarity and quality of material delivery, 
counseling methods and techniques, participant involvement and participation, the benefits of the 
activity for participants, and the completeness of supporting facilities for the activity. Through this 
activity, participants gained new insights into how to educate children to protect themselves wisely in 
digital and social environments. This activity demonstrated the community's active involvement in 
building a culture of safe, educational, and child-protection-oriented parenting. 
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Abstrak: 
Keprihatinan akan semakin meningkatkan kasus kekerasan seksual yang menimpa anak-anak akhir-
akhir ini membuat orang tua semakin khawatir. Rendahnya pengetahuan orang tua tentang pentingnya 
pendidikan seksualitas dan peran keluarga sebagia garda terdepan dalam mencegah kekerasan dan 
pelecahan terhadap anak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya 
meningkatkan pemahaman orang tua mengenai pendidikan seksualitas anak usia dini dan usia sekolah 
dalam rangka membentuk child safety dan self defence anak. Kegiatan dilaksanakan di Desa Sukaharja 
Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor, yang diikuti oleh 20 peserta yang seluruhnya merupakan 
ibu-ibu dengan anak usia dini da usia sekolah dasar. Kegiatan dilaksanakan dengan penyuluhan dengan  
menggunakan pendekatan ceramah interaktif, diskusi kelompok dan praktik/simulasi. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman peserta dari kategori rendah (45,5 poin) menjadi 
tinggi (79,45 poin). Evaluasi kegiatan menunjukkan tingkat kepuasan peserta dalam ketagori baik hingga 
sangat baik pada aspek  relevansi materi dengan kebutuhan peserta, kejelasan dan kualitas penyampaian 
materi, metode dan teknik penyuluhan, keterlibatan dan partisipasi peserta, manfaat kegiatan bagi 
peserta, dan kelengkapan fasilitas pendukung kegiatan. Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh 
wawasan baru tentang cara mendidik anak agar mampu melindungi diri secara bijak di lingkungan digital 
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maupun sosial. Kegiatan ini memperlihatkan keterlibatan aktif masyarakat dalam membangun budaya 
pengasuhan aman, edukatif, dan berpersepktif perlindungan anak.  
 
Kata Kunci: Pendidikan Seksualitas Anak, Child Safety, Self Defence, Orang Tua 

 

Pendahuluan 

Kekerasan seksual dan pornografi pada anak samakin hari semakin meningkat, baik di 
wilayah perkotaan maupun pedesaan di Indonesia. Data Kementerian Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak Republik Indonesia (Kemen PPA-RI) tahun 2024 terdapat sebanyak 
14.193 kasus kekerasan terhadap anak yang dilaporkan dengan kasus kekerasan seksual menjadi 
angka tertinggi dengan 8.674 kasus. Adapun Provinsi Jawa Barat menjadi provinsi tertinggi dengan 
kasus kekerasan terhadap anak, dengan angka 2.386 korban tahun 2023 dengan 1.086 diantaranya 
merupakan korban kekerasan seksual. Adapun data tahun 2024 menjadi 2.536 korban kekerasan 
terhadap anak, dengan 1.192 diantaranya merupakan korban kekerasan seksual (Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2024). 

Rilis KPAD Kabupaten Bogor sepanjang tahun 2023 menangani 150 kasus kekerasan 
terhadap anak. Dari berbagai kasus, kekerasan seksual menempati urutan pertama dengan 49 kasus 
(Visinews, 2023). Kekerasan seksual pada anak mengalami peningkatan jumlah dari tahun 2022 
yang mencapai 36 kasus (Mugni, 2023). Diperkirakan kasus kekerasan seksual di Kabupaten Bogor 
akan terus meningkat setiap tahunnya bila tidak ditangani dengan baik, mengingat Kabupaten 
Bogor memiliki wilayah pemukiman yang luas sehingga berpotensi terjadi kejahatan (Silalahi et al., 
2023). Lebih lanjut, kurangnya sosialisasi tentang pencegahan kekerasan seksual sejak usia dini 
diperparah dengan stigma masyarakat bahwa hal-hal yang berkaitan dengan seksualitas masih 
dianggap tabu untuk anak-anak semakin menambah kerentanan terjadinya kekerasan seksual (Sari 
et al., 2024) bahkan pernikahan dini yang terjadi karena hamil di luar nikah (Aufar & Nurwati, 
2024). 

Penyebab utama maraknya pernikahan dini di Kabupaten Bogor ditenggarai akibat hamil di 
luar nikah yang kompleksitas dan saling berkaitan dengan minimnya pengetahuan dan pengawasan 
keluarga tentang edukasi seksualitas anak (Ratnawaty et al., 2025). Akibatnya tidak jarang berujung 
pada perceraian usia muda (Alfa, 2019; Octaviani & Nurwati, 2020). Pendidikan seksualitas sebagai 
bentuk edukasi kesehatan idealnya diajarkan sejak usia dini (Azzahra, 2020; Hasiana, 2020; 
Robinson & Davies, 2017), sehingga menjadi bekal bagi anak sebagai bentuk child safety atau upaya 
untuk memastikan anak terlindungi dari bahaya atau situasi yang membahayakan keselamatan fisik, 
emosional dan mental dan sebagai bentuk self-defence atau upaya melindungi diri dari ancaman fisik 
dan pelecehan. 

Di Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor fenomena kekerasan seksual, pernikahan 
dini, dan perundungan masih sering terjadi pada anak. Kekerasan seksual masih sering terjadi, 
namun sangat sedikit yang sampai pada tahap pelaporan ke pihak berwajib karena berbagai alasan 
(Noviana, 2015; Silalahi et al., 2023). Sedangkan kasus perundungan di terjadi dengan rata-rata tiga 
kasus setiap bulannya yang terjadi pada anak usia sekolah (Zurifwan, 2025). Kondisi seperti ini juga 
terjadi di Desa Sukaharja. Hasil wawancara dengan perangkat Desa Sukaharja menjelaskan bahwa 
kurang lebih ada 35 kasus pernikahan dini selama periode 2023-2024 yang sebagian besar akibat 
kondisi hamil di luar nikah dan kondisi ekonomi yang mengharuskan menikah usia muda. Angka 
ini belum ditambah dengan kasus yang terjadi ketika pandemi Covid-19 yang angkanya mencapai 
60 kasus. 

Lebih lanjut, hasil wawancara dengan Kepala Desa Sukaharja tanggal 13 Januari 2025 
diperoleh informasi bahwa di desanya masih minim kegiatan penyuluhan tentang parenting 
terutama yang berkaitan dengan pendidikan seksualitas bagi anak usia dini dan usia remaja. Hal ini 
tentu berkaitan dengan kebiasaan masyarakat yang menganggap tabu jika membahas tentang seks 
di lingkungan keluarga, terutama pada anak sehingga orang tua kadang beranggapan anak akan tahu 
sendiri jika sudah umurnya remaja atau dewasa. Orang tua kebanyakan hanya fokus pada aktivitas 

https://etdci.org/journal/patikala/


 
Vol. 5, No. 3, Tahun 2026 (hal. 4088-4098) 

4090 
 

mencari nafkah agar memenuhi kebutuhan hidup, sedangkan urusan pendidikan bagi anak adalah 
urusan sekolah dan ruang koordinasinya hanya pada ibu di rumah. Peran ayah hanya mencari 
nafkah. 

Melihat kondisi masyarakat di Desa Sukaharja, terdapat beberapa tantangan orang tua terkait 
edukasi tentang pendidikan seksualitas anak usia dini dan usia sekolah antara lain: 1) masih tabu 
membahas seks kepada sesama orang tua, apalagi kepada anak; 2) kurangnya literasi digital dan 
literasi seksualitas orang tua yang artinya orang tua tidak memahami risiko yang ditimbulkan dari 
dunia maya bagi anak-anak mereka terutama berkaitan dengan kejahatan digital dan cyberbullying; 3) 
minimnya edukasi bagi masyarakat baik dalam bentuk sosialisasi, penyuluhan atau pendampingan 
terkait pendidikan seksualitas di tingkat desa dan sekolah. 

Perlu adanya edukasi kepada masyarakat, khususnya orang tua yang memiliki anak usia dini 
dan usia sekolah berupa penyuluhan dan pendampingan tentang pendidikan seksualitas sebagai 
bentuk child safety dan self defence anak di Desa Sukaharja. Anak usia dini dan usia sekolah adalah 
kelompok yang peling rentan di eksploitasi karena minim pengetahuan, minim pengalaman dan 
mudah untuk dibentuk sehingga orang tua sebagai orang yang bertanggung jawab penuh terhadap 
kelangsungan hidup anak usia dini dan usia sekolah perlu memiliki pengetahuan dan pengalaman 
dalam menghadapi situasi dan menjadi garda terdepan menjelaskan tentang seksualitas kepada anak. 

Metode Pelaksanaan 
Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat dilakukan dengan penyuluhan dan pendampingan. 

Penyuluhan dilakukan di Desa Sukaharja Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor pada tanggal 
25-27 Mei 2025. Adapun kegiatan pendampingan dilakukan secara terjadwal untuk kunjungan 
lokasi dan pendampingan secara  intensif melalui WhatsApp grup yang dibentuk untuk 
memudahkan orang tua, tim PKM untuk berkoordinasi dan bertukar informasi. 

Gambar 1. Peta Lokasi PKM di Desa Sukaharja 
 

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah orang tua yang 
memiliki anak usia dini dan usia sekolah di Desa Sukaharja Kecamatan Sukamakmur Kabupaten 
Bogor. Ditargetkan terdapat 4 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 8 orang. 
Walaupun dalam implementasinya hanya ada 20 orang yang hadir dan berkenan mengikuti kegiatan 
hingga akhir. Tahapan pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui penyuluhan dan pendampingan 
dengan langkah sebagai berikut: 
1) Identifikasi dan persiapan, yaitu melakukan survei awal kepada perangkat desa, orang tua 

tentang pemahaman mereka terkait pendidikan seksualitas pada anak terutama berkaitan 
dengan child safety dan self defence. Pada tahap ini juga dilakukan koordinasi dengan tokoh 
masyarakat, perangkat desa dan organisasi kepemudaan untuk mendapatkan dukungan 
kegiatan. 

2) Penyusunan materi dan modul sesuai dengan kebutuhan warga, mudah dipahami dan 
mendukung konteks lokal yang ada. Selain itu, tim PKM juga merancang metode penyampaian 
yang interaktif dan mudah dipahami. 
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3) Pelaksanaan penyuluhan dengan mengadakan ceramah, diskusi interaktif yang melibatkan 
orang tua dalam diskusi studi kasus dan simulasi. Pada kegiatan ini juga dibentuk kelompok 
diskusi atau forum diskusi untuk bertanya dan berbagi pengalaman. 

4) Pendistribusian bahan edukasi berupa buku panduan, brosur dan video edukasi kepada orang 
tua berkaitan dengan pembahasan yang berlangsung. 

5) Monitoring dan evaluasi dilakukan saat pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan setelah selesai 
kegiatan penyuluhan. Monitoring dilakukan saat kegiatan berlangsung dengan terus mengawal 
kegiatan sesuai dengan rundown acara dengan waktu, peralatan dan materi yang sesuai dengan 
yang telah direncanakan. Evaluasi dilakukan melalui pretest dan posttest untuk mengukur 
pemahaman peserta. Selain itu, evaluasi kepuasan peserta juga diukur dengan kuisioner untuk 
melihat persepsi peserta tentang kegiatan yang dilakukan. 

6) Tindak lanjut dari kegiatan ini berupa pendampingan yang dilakukan kepada peserta PKM. 
Pendampingan dilakukan dengan dua cara, yaitu group visit atau mendatangi kelompok yang 
telah dibentuk secara langsung pada periode tertentu dan dilakukan pendampingan via 
WhatsApp group. 

Pada kegiatan ini, tim merumuskan bahwa indiktor keberhasilan pelaksanaan ada 
meningkatnya pengetahuan peserta sebesar 30% terlihat dari pretest dan postest. Evaluasi kepuasan 
peserta berada dalam kategori baik. Selain itu, diharapkan peserta telah memiliki kelompok diskusi 
terkait pendidikan seksualitas bagi anak sehingga dapat saling bertukar informasi dan memonitoring 
perkembangan pengetahuan dan praktik parenting yang berlangsung. 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) di Desa Sukaharja berlangsung 
pada tanggal 25-27 Mei 2025. Kegiatan penyuluhan berlangsung pada tanggal 25 Mei 2025 yang 
dibuka secara resmi oleh Kepala Desa Sukaharja. Narasumber utama, Intan Purnama Dewi, M.Pd, 
didampingi oleh Dr. Daddy Darmawan, M.Si, dan Dr. Puji Hadiyanti, M.Si, menyampaikan materi 
tentang pentingnya pendidikan seksualitas bagi anak usia dini dan usia sekolah dasar, pengenalan 
tubuh privat, batas personal, serta cara melindungi anak dari ancaman kekerasan seksual. 
Pendekatan yang digunakan bersifat kontekstual, menggunakan bahasa sederhana, ilustrasi visual, 
dan studi kasus lokal agar mudah dipahami. Para peserta sangat antusias, terbukti dari banyaknya 
pertanyaan dan diskusi yang hidup, terutama terkait cara membuka percakapan dengan anak tanpa 
membuat mereka takut atau bingung. 

 
Gambar 2. Pemateri menyampaikan materi tentang pendidikan seksualitas anak 

Pada 26 Mei 2024, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan dan simulasi praktik. Peserta dibagi 
ke dalam kelompok diskusi kecil untuk membahas skenario-skenario nyata seperti pelecehan 
seksual, perundungan, dan pernikahan dini. Mereka dilatih untuk mengenali tanda-tanda bahaya, 
merespons dengan tepat, serta membimbing anak untuk mengatakan “tidak” dan mencari bantuan. 
Fitri Khoiriyah P, MKM, dan Asma Syifa Nabihah, M.Gz, memberikan paparan kesehatan 
reproduksi dan pentingnya gizi serta kesehatan mental dalam tumbuh kembang anak. Selain itu, 
tim memperkenalkan modul digital interaktif, video animasi edukasi, dan poster infografis yang 
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telah dikembangkan khusus untuk kegiatan ini. Materi tersebut dapat diakses melalui ponsel, dan 
dibagikan secara langsung kepada peserta melalui tautan Google Drive dan USB flashdisk bahkan 
print out materi juga dibagikan kepada setiap peserta agar memperoleh banyak opsi untuk mengakses 
bahan-bahan belajar tersebut.  

Di hari terakhir, 27 Mei 2024, dilakukan pendampingan awal dan perencanaan kelompok 
belajar orang tua. Tiga kelompok pendampingan dibentuk, masing-masing terdiri dari 6-7 orang 
tua, dengan satu pendamping dari tim mahasiswa yang akan mendampingi secara berkala selama 
dua bulan ke depan. Setiap kelompok diberikan panduan pendampingan, jadwal pertemuan, serta 
kontak darurat seperti KPAD Kabupaten Bogor, Dinas Pendidikan, dan Polsek Sukamakmur. 
Peserta juga diajak membuat komitmen bersama untuk menjadi agen perubahan dalam keluarga 
dan lingkungan sekitar. Sebagai bentuk evaluasi, sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan pre-test 
dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman. Selain itu, peserta menyampaikan umpan 
balik kuesioner kepuasan layanan, menyatakan persepsi mereka mengenai kegiatan yang diikuti. 
Pre-test dan post-test diberikan kepada peserta terdiri dari 20 soal pernyataan terbuka yang 
mencakup aspek-aspek pemahaman. 

 
Tabel 1. Aspek Pemahaman, Indikator dan Nomor Pernyataan 

No. Aspek Pemahaman Jumlah Indikator No. Pernyataan 
1. Pemahaman dasar tentang pendidikan 

seksualitas anak 
5 1, 2, 7, 14, 15 

2. Pengetahuan tentang tubuh, privasi dan 
batasan anak 

5 3, 5, 6, 10, 16 

3. Sikap dan perilaku orang tua dalam melatih 
self defence anak 

5 4, 12, 16, 18, 20 

4. Pengetahuan tentang pencegahan 
kekerasan dan pelecehan seksual 

5 8, 12, 13, 16, 20 

5. Pemahaman tentang pengaruh sosial dan 
media digital terhadap seksualitas anak 

4 9, 11, 17, 19 

 
Data hasil pre-test dan post-test yang diperoleh dari responden dengan skor maksimal 100 

dan skor minimal 20.  
Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest 

ID 
Responden Skor Pretest Skor Posttest Peningkatan Skor 

Ibu 1 41 78 37 
Ibu 2 54 81 27 
Ibu 3 49 79 30 
Ibu 4 45 82 37 
Ibu 5 42 81 39 
Ibu 6 55 78 23 
Ibu 7 41 78 37 
Ibu 8 53 80 27 
Ibu 9 45 80 35 
Ibu 10 45 79 34 
Ibu 11 55 81 26 
Ibu 12 38 73 45 
Ibu 13 42 80 38 
Ibu 14 37 81 44 
Ibu 15 55 81 26 
Ibu 16 36 73 37 
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ID 
Responden Skor Pretest Skor Posttest Peningkatan Skor 

Ibu 17 46 80 34 
Ibu 18 40 82 42 
Ibu 19 36 80 44 
Ibu 20 55 82 27 

Rata-rata 45,5 79,45 34,45 
 
Merujuk pada tabel 2, maka akan terlihat nlai tertinggi, terendah dan rata-rata. Berikut 

merupakan olahdata dari hasil pre-test dan post-test yang diikuti oleh peserta PKM. 
 

Tabel 3. Hasil Olah Data Statistik Pre-test dan Post-test 
Statistik Skor Pre-test Skor Post-test 

Rata-rata (mean) 45,5 79,45 
Nilai tertinggi 55 82 
Nilai terendah 35 73 
Rentang nilai 20 9 
Rata-rata peningkatan skor = 34,45 

 
Jika merujuk pada kriteria penilaian menggunakan rumus umum konversi, yaitu: 

Interval = !"#$	&'"()&*&+!"#$	&),)&*&
-*&.'/	0'123#$)

 

  = 455	+65
7

 
  = 26,7 

Sehingga interval kategori menjadi: 
• 20 – 46,7 = Pemahaman masih kurang/Rendah 
• 46,8 – 73,3 = Pemahaman cukup/Sedang 
• 73,4 – 100 = Pemahaman baik/Tinggi 

 
Maka distribusi hasil pre-test menunjukkan bahwa 13 orang (65%) berada pada kategori 

rendah, sebanyak 7 orang (35%) berada dalam kategori sedang dan tidak ada yang berada pada 
ketegori tinggi. Mayoritas dari peserta kegiatan belum memahami dengan baik tentang pendidikan 
seksualitas anak. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan awal masih terbatas pada pemahaman 
umum yang ada dan berkembang di masyarakat pedesaan tanpa pemahaman mendalam tentang 
konsep child safety dan self defence. 

Setelah diberikan tindakan berupa penyuluhan, maka diukur kembali pemahaman peserta 
kegiatan melalui post-test. Hasil post-test menunjukkan bahwa tidak ada peserta yang berada pada 
kategori pemahaman yang rendah, 2 orang (10%) berada dalam kategori sedang dan 18 orang (90%) 
berada dalama ketegori tinggi. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan signifikan dari kategori 
rendah menjadi tinggi. Hampir semua peserta mencapai pemahaman yang baik setelah diberikan 
edukasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan menggunakan metode penyuluhan, 
pelatihan dan praktik simulasi dapat meningkatkan pemahaman orang tua tentang pentingnya 
pendidikan seksualitas anak usia dini dan usia sekolah. Hal ini juga dijelaskan oleh Wahyuni et al., 
(2021) dan Lee et al., (2020) bahwa program berbasis pada komunitas yang melibatkan penyuluhan, 
pelatihan dan praktik simulasi secara signifikan meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan 
orang tua dalam memberikan pendidikan seksualitas pada anak usia dini dan usia sekolah. Lebih 
lanjut, metode yang memuat diskusi interaktif, role play dan simulasi praktik terbukti efektif 
meningkatkan kemampuan orang tua dalam sehingga menjadi bekal untuk menyampaikan 
informasi seksualitas secara langsung kepada anak (Rahim & Sulistiani, 2025; Wahyuni et al., 2021). 

Selain penggunaan metode dan pendekatan yang tepat, pemilihan media penyebaran 
informasi selama pengabdian juga menjadi hal yang penting agar peserta dapat memiliki banyak 
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opsi dalam mengakses bahan-bahan belajar tersebut sehingga lebih fleksibel sesaui dengan 
keinginan peserta PKM. Ketersesiaan berbagai format (online, cetak, video dan lain-lain) cenderung 
meningkatkan kepuasan, prestasi dan retensi belajar karena dapat menyesuaikan dengan preferensi 
individu (Falode & Mohammed, 2023; Ferguson et al., 2024). Hal ini lah yang menjadi 
pertimbangan tim PKM memberikan berbagai kemudahan akses bahan belajar bagi peserta yang 
merupakan orang dewasa. Untuk menilai kualitas pelaksanaan kegiatan, dilakukan evaluasi 
kepuasan peserta melalui kuesioner tertutup yang mencakup aspek-aspek penting seperti relevansi 
materi dengan kebutuhan peserta, kejelasan dan kualitas penyampaian materi, metode dan teknik 
penyuluhan, keterlibatan dan partisipasi peserta, manfaat kegiatan bagi peserta dan kelengkapan 
fasilitas pendukung kegiatan. Berikut merupakan rangkuman hasil kuisioner tertutup oleh peserta: 

Tabel 4. Sebaran Isian Kuisioner Peserta 

No. Aspek 

Sa
ng

at
 

ku
ra

ng
 

K
ur

an
g 

C
uk

up
  

Ba
ik

 

Sa
ng

at
 

Ba
ik

 

1 Relevansi materi dengan kebutuhan peserta - - 3 9 8 
2 Kejelasan dan kualitas penyampaian materi - - 1 12 7 
3 Metode dan teknik penyuluhan - - 2 11 7 
4 Keterlibatan dan partisipasi peserta - - - 15 5 
5 Manfaat kegiatan bagi peserta - - - 7 13 
6 Kelengkapan fasilitas pendukung kegiatan - - 8 10 2 
 
Dengan menggunakan pembobotan skala likert 1-5, maka perhitungan dapat dilakukan 

dengan perhitungan statistik, dengan rangkuman sebagai berikut: 
 

Tabel 5. Rata-rata Nilai Per-Aspek 

No. Aspek Rata-rata skor Kategori 
1 Relevansi materi dengan kebutuhan peserta 4,25 Baik 
2 Kejelasan dan kualitas penyampaian materi 4,30 Baik 
3 Metode dan teknik penyuluhan 4,25 Baik 
4 Keterlibatan dan partisipasi peserta 4,25 Baik 
5 Manfaat kegiatan bagi peserta 4,65 Sangat 

baik 
6 Kelengkapan fasilitas pendukung kegiatan 3,70 Baik 

Rata-rata total = 4,23 Baik 
Jika dilihat dari persentase kepuasan peserta, maka akan tergambar pada grafik berikut: 

 
Gambar 3. Persentase Kepuasan Peserta PKM 
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Aspek 1 menurut peserta, materi yang disampaikan sangat sesuai dengan kebutuhan mereka 
sebagai orang tua. Nilai rata-rata 4.25 menunjukkan bahwa kegiatan ini relevan dan kontekstual 
dengan kehidupan peserta di Desa Sukaharja. Artinya, topik pendidikan seksualitas dianggap 
penting dan bermanfaat untuk membantu orang tua membimbing anak. Persentase kepuasan 
peserta juga menunjukkan hal relavan bahwa 85% peserta mengangap materi yang disampaikan 
baik dan sangat baik untuk diri mereka. Hal ini tidak terlepas dari identifikasi kebutuhan belajar 
masyarakat yang dilakukan oleh tim PKM sehingga kegiatan yang dilakukan mampu menjawab 
kebutuhan belajar mereka sebagai orang tua yang memiliki anak usia dini dan usia sekolah. Menurut 
Hadiyanti (2023) dengan melakukan identifikasi kebutuhan pembelajaran bagi warga belajar akan 
memudahkan dalam merencanakan kegiatan pembelajaran di masyarakat yang hasilnya dapat 
langsung dirasakan oleh masyarakat dan berdampak bagi kehidupannya. 

Pada aspek 2, nilai rata-rata 4.30 menunjukkan peserta merasa pemateri menyampaikan 
materi dengan jelas, menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan disertai contoh konkret. Hal 
ini menunjukkan kualitas penyampaian narasumber sangat baik dan komunikatif. Bahkan, 
persentase kepuasan peserta pada aspek ini juga menunjukkan 95% menganggap penyampaian 
materi dapat dipahamin dengan baik dan sangat baik oleh peserta. Simamora et al., (2025) dan Yanti 
& Amaliah, (2021) menyatakan bahwa materi yang disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan 
contoh konkret memudahkan masyarakat dalam memahami isu dan solusi yang ditawarkan, 
sehingga partisipasi dan keterlibatan mereka meningkat. Lebih lanjut Sugito et al., (2022) dan Ishom 
et al., (2021) menjelaskan bahwa narasumber yang komunikatif dan responsif menciptakan suasana 
dialogis sehingga memperkuat hubungan dan mendorong kolaborasi yang juga berdampak pada 
perubahan perilaku. 

Aspek 3, Dengan skor rata-rata 4.25, peserta menilai metode penyuluhan (ceramah, diskusi, 
tanya jawab, simulasi) efektif dan menarik. Interaksi dua arah yang digunakan mendorong 
partisipasi aktif peserta dan mempermudah pemahaman materi. Bahkan 90% peserta menganggap 
apa yang disampaikan dapat dengan baik diterima oleh mereka. Hal senada diungkap Imanda & 
Setiawati (2024) bahwa interaksi dua arah dalam penyuluhan akan mendorong peserta untuk aktif 
terlibat dalam kegiatan penyuluhan sehingga peserta merasa mereka dilibatkan dalam kegiatan 
tersebut. Hal ini tentu saja membuat peserta merasa dihargai bukan merasa digurui dan keberadaan 
mereka memang bermanfaat pada kegiatan penyuluhan tersebut. 

Aspek 4, dengan skor rata-rata 4.25 menunjukkan peserta merasa dilibatkan secara aktif 
dalam kegiatan. Ini menandakan keberhasilan fasilitator dalam menciptakan suasana belajar yang 
partisipatif dan memberdayakan. Semua peserta sepakat bahwa mereka antusias dan aktif dalam 
kegiatan tersebut. Hal ini juga diungkap oleh Gonçalves et al., (2022) bahwa fasilitator berperan 
sebagai pencipta ruang belajar yang demokratis, dialogis dan memberdayakan. Artinya fasilitator 
harus mampu membangun hubungan baik melalui dialog, menghargai pengalaman peserta, serta 
mendampingi mereka dalam menghadapi tantangan dan mendororong partisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran. 

Aspek 5 memperoleh skor tertinggi, yaitu 4.65 (kategori Sangat Baik). Peserta merasakan 
peningkatan pengetahuan dan kesiapan dalam memberikan pendidikan seksualitas kepada anak. Ini 
menunjukkan kegiatan PKM benar-benar berdampak positif terhadap pemahaman dan sikap orang 
tua. Angka 65% peserta merasa materi yang disampaikan sangat bermanfaat (sangat baik) dan 
berguna bagi mereka dengan situasi dan kondisi lingkungan seperti saat ini. Sisanya 35% peserta 
merasa bermanfaat (baik) sehingga dapat meningkatkan pengetahuan mereka. Hal senada juga 
diungkapkan Arika & Ichsan (2022) dan Wajdi & Arif (2021) bahwa pendidikan seksualitas bagi 
anak usia dini dan usia sekolah sebagai materi yang penting dalam mengatasi berbagai perubahan 
sosial yang terjadi di masyarakat dan mengkhawatirkan bagi orang tua sehingga orang tua perlu 
meningkatkan pengetahuannya tentang pendidikan seksualitas yang sesuai dengan tumbuh 
kembang anak. 

Aspek 6 mendapat skor 3.70 (kategori Baik), sedikit lebih rendah dibanding aspek lain. 
Artinya, meskipun fasilitas dianggap cukup memadai, masih ada ruang untuk peningkatan seperti 
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kenyamanan tempat, alat peraga, atau konsumsi kegiatan. Walaupun 50% peserta menganggap 
fasiltas yang digunakan sudah baik, bahkan 10% menganggap sangat baik tetap ada peserta yang 
hanya menganggap cukup sebesar 40%. Masukan ini tentu tidak begitu mengecewakan bagi kami 
terkait dengan fasilitas yang ada mengingat ini merupakan langkah awal bagi tim PKM untuk dapat 
memberikan manfaat yang lebih baik lagi kedepannya. Pentingnya fasilitas dalam kegiatan 
penyuluhan juga diungkapkan Lesaman & Imaningtias (2018) bahwa fasilitas yang baik selama 
penyuluhan akan mempengaruhi kinerja penyuluh/fasilitator, bahwa akan memudahkan peserta 
dalam memahami maksud yang sampaikan oleh penyuluh/fasilitator. Walaupun tim PKM 
mengaanggap ini sebagai masukan, tentu hal ini juga tidak terlepas dari fasilitas pendukung yang 
ada di Desa yang mungkin dirasa masih kurang oleh peserta di desa sehingga perlu perbaikan dan 
persiapan fasilitas yang lebih baik lagi untuk mengadakan kegiatan-kegiatan edukasi yang 
mengumpulkan orang banyak pada suatu tempat. Sebagai catatan, untuk kegiatan mendatang perlu 
mempertimbangkan untuk membawa peralatan penunjang dari kampus agar disiapkan jauh-jauh 
hari. 

Kesimpulan dan Saran 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Sukaharja dengan tema pendidikan 
seksualitas anak usia dini dan usia sekolah bagi orang tua berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari 
minimnya kendala yang dihadapi selama kegiatan berlangsung. Hasil evaluasi pre-test dan post-test 
juga menunjukkan peningkatan pemahaman peserta dengan kategori baik. Kepuasan peserta 
terhadap pelaksanaan penyuluhan juga rata-rata dalam ketegori baik, artinya peserta merasa puas 
dan menganggap apa yang telah disampikan bermanfaat bagi kehidupan mereka sebagai orang tua 
yang memiliki anak usia dini dan usia sekolah. Secara keseluruhan, kegiatan penyuluhan ini mampu 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran orang tua tentang pentingnya pendidikan seksualitas 
anak sebagai bentuk child safety dan self defence anak. Saran perbaikan untuk kegiatan berikutnya 
berkaitan dengan peningkatan fasilitas kegiatan agar suasana penyuluhan lebih nyaman dan 
mendukung partisipaisi optimal peserta. Tim perlu mempertimbangkan dengan matang apakah 
perlu membawa peralatan-peralatan yang tidak tersedia di lokasi kegiatan PKM dan perlu 
mempertimbangkan rencana-rencana alternatif bila rencana utama tidak berjalan dengan baik. 
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